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“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.
(Q.S. Al-Isra’: 32)
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ABSTRAK

ABH @

TrhKurniasih, (2026)

Studi Komparatif Pendapat Mahmud Syaltut
dan Yusuf Al-Qardhawi Mengenai Nasab Anak
Dari Wanita Yang Disewa Rahimnya

| F

llw ejd

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya praktik sewa rahim
(se¥rogate mother) sebagai bagian dari teknologi bayi tabung yang menimbulkan
pefmasalahan kompleks dalam hukum Islam, khususnya status nasab anak yang
labir dari rahim wanita meskipun embrio berasal dari suami-istri sah.
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu tentang pendapat Mahmud Syaltut dan
Yusuf Al-Qardhawi mengenai nasab anak dari wanita yang disewa rahimnya, dalil
ydfig digunakan serta analisis figh mugaranahnya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-Qardhawi mengenai
nasab anak dari wanita yang disewa rahimnya, dengan dalil yang digunakan serta
anglisis figh mugaranahnya.

<  Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan Figh Mugaranah,
menggunakan metode studi kepustakaan (library research) terhadap karya-karya
Syaltut dan Qardhawi seperti pada buku Al-Fatawa karya Mahmud Syaltut, dan
Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 11l karya Yusuf Al-Qardahawi, dan beberapa
sumber lainnya. Data diolah melalui maqashid syari’ah, giyas, serta maslahah
mursalah untuk mengungkap ikhtilaf dan kesepakatan keduanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahmud Syaltut mengharamkan
sewa rahim dan menetapkan ibu pengganti sebagai ibu nasab anak berdasarkan
Q.S. Al-Mujadalah: 2 dan Al-Ahgaf: 15 bahwa ibu adalah yang mengandung dan
melahirkan, melalui ijtihad giyas dan ra'yi yang menekankan perjuangan fisik
pengandungan. Sebaliknya, Yusuf Al-Qardhawi juga mengharamkannya, namun
nasab anak kembali ke pemilik ovum (istri sah) berdasarkan Q.S. Al-Mu'minun:
1234 dan QS. Al-Furgan: 54, melalui ijtihad istislahi berbasis maslahah
m%salah demi hifz al-nasl (memelihara keturunan) dengan faktor genetik.

— Analisis figh mugaranah mengungkap perbedaan pendekatan: Syaltut
tekstual-tradisional  (prioritas pengandungan fisik), sedangkan Qardhawi
koptekstual-biomedis (prioritas faktor genetik). Keduanya sepakat praktik ini
hatam karena mudharatnya melebihi maslahat, memperkaya pemahaman figh
kogtemporer tentang teknologi reproduksi.

Kéjta kunci : sewa rahim, ibu pengganti, Mahmud Syaltut, Yusuf Al-Qardhawi
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=  Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
w
mglimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya karena atas izin-Nya peneliti dapat
-~
meéhyelesaikan skripsi ini dengan judul “STUDI KOMPARATIF PENDAPAT
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I\@HMUD SYALTUT DAN YUSUF AL-QARDHAWI MENGENAI
NASAB ANAK DARI WANITA YANG DISEWA RAHIMNYA”.
Penyusunan skripsi ini ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Hukum Program Studi Perbandingan Madzhab
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena
digfjlamnya masih banyak terdapat kekurangan. Dalam penyusunan skripsi ini,
pe'n&f;"ulis mendapat banyak dukungan, bimbingan dan bantuan hingga skripsi ini
daé?'at terselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis ingin
méégucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya, diantaranya yaitu kepada:
1.§Keluargaku tercinta yaitu Ayahanda (Prastowo), Ibunda (Poniyem) yang tak

i

E_henti-hentinya memberikan do’a dan dukungan serta kasih sayang yang tulus

S-sepanjang masa, serta saudara-saudaraku tercinta Sri Ningsih S.Pd, Teguh
w

f-—,_Prasetyo, S.AB, Lisa Sulastika, S.Pd dan Rohyi yang selalu memberikan
=~

=
gimotivasi dan mendo’akan sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini.
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oBapak Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D, Wakil Rektor II Bapak Dr. Alex Wenda,
=]
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=

ctelah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di
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gMuhammad Darwis, SHI., MH, Wakil Dekan II Ibu Dr. Nurnasrina, SE, M.Si,
dan Wakil Dekan III Bapak Dr. M. Alpi Syahrin, SH, MH.

4. Ketua Program Studi Perbandingan Madzhab Bapak Dr. H. Ahmad Zikri,
S.Ag., B.Ed., Dipl.Al, MH.C.M.ed dan Sekretaris Program Studi Bapak Dr.
Hendri K, S.HI, M.Si. yang telah banyak memberikan ilmu dan arahan kepada
penulis.

5.§)Bapak Dr. Zulfahmi Bustami, M.Ag, dan Bapak Ahmad Adri Riva’i, M.Ag

i'—'-selaku dosen pembimbing skripsi yang telah menyediakan waktu dan
gmemberikan bimbingan serta motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan
:Cskripsi ini.

6.§Bapak Dr. Hendri Sayuti, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA) yang telah
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<~ membimbing dan memotivasi penulis selama proses perkuliahan.
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8.m31(epala perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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obeserta seluruh jajarannya yang telah meminjamkan buku-buku dan
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owmempermudah penulis dalam mencari referensi untuk penulisan skripsi.
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9.—Teman-teman seperjuangan Perbandingan Madzhab angkatan 2021 khususnya

=
clLokal B, yang telah memberikan support serta kritik dan saran selama

c”penuhsan skripsi ini.
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10;’\_Terimakasih kepada Siti Uswatun Khasanah, S.Pd, Yosi Lestari, S.H, Rara

W)
ZSumita, S.H, Maulani Al-Umi, Mutya Fradilla, Nurlaila Saharani, Adeliyana

gAzzahra dan teman-teman penulis yang selalu mensupport penulis selama
penulisan skripsi ini.

Semoga bantuan dan partisipasi semua pihak yang tersebut diatas
mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Penulis berharap semoga
skrisi ini dapat bermanfaat khususnya bagi diri pribadi penulis dan umumnya bagi
Kita semua, Aamiin Yaa Rabbal ‘Aalamiin.

Weassalamu’alaikum Wr. Wb.
Pekanbaru, 29 Desember 2025

Penulis
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I BAB I
{ah]
-
o PENDAHULUAN
o
AgLatar Belakang Masalah
=
= Islam sebagai agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW
=
cimerupakan agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam. Sebagai sebuah
isistem ajaran yang komprehensif, Islam mengatur berbagai aspek kehidupan
c
“manusia. Para ulama, meskipun berbeda pandangan dan mazhab, sepakat

e

shahwa segala bentuk perbuatan dan ucapan manusia baik yang berkaitan

e

Cdengan ibadah, mu‘amalah, tindak pidana, maupun persoalan keluarga
memiliki konsekuensi hukum dalam perspektif syariat Islam. Sebagian
ketentuan hukum tersebut telah dijelaskan secara tegas dalam Al-Qur’an dan
Sunnah. Namun, terhadap persoalan-persoalan yang tidak dijelaskan secara
eksplisit dalam kedua sumber tersebut, syariat Islam memberikan prinsip-
prinsip umum serta petunjuk metodologis kepada para mujtahid agar mampu

Zmelakukan ijtihad dan menetapkan hukum yang sesuai dengan tujuan dan

o8]

-

o 1

;nllal-nllal Syariat.

&

= Islam sebagaimana dikemukakan oleh Harun Nasution® bukan hanya
-

Cmengatur hubungan manusia dengan Tuhan melalui sistem ibadah ritual,

seperti shalat, puasa dan haji, melainkan mengatur pula hubungan manusia

I9AIU

dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam jagat raya. Karena suatu

A31s

%}O

enyataan bahwa manusia di dunia tidaklah berdiri sendiri melainkan

Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Figh, Cet. XII, (Kuwait: Daar al-Qalam, 1978), him.11.
Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah pemikiran dan Gerakan (Jakarta:
in Bintang, 1975), him. 209.

eAgluejn

B

Nery wisey gl



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
Thermasyarakat yang terdiri dari unit-unit terkecil yaitu seperti keluarga yang

terbentuk melalui perkawinan.’

12.) e

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang

1w eyd

sangat kuat atau mitsagan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan

elaksanakannya merupakan ibadah. Dalam kaitan ini, Muhammad Abu

%H

shrah memberikan definisi yang lebih luas, yang juga dikutip oleh Zakiah

SNS_NI

Daradjat:*

al

Q

X Ug Buat (e LS Lzt gl 5 8ha)l 5 1890 o5 2l g Ag e
Q

c

Sl fe

Artinya: “Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan
mengadakan hubungan keluarga (suami istri) antara pria dan wanita
dan mengadakan tolong menolong dan memberi batas hak bagi
pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-masing.”

Sayyid Sabig menjelaskan bahwa perkawinan merupakan sunnatullah

ang berlaku bagi seluruh makhluk ciptaan Allah, baik manusia, hewan,

wepsy 23e3s

~Mmaupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan dipilih sebagai sarana yang sah bagi

un

=manusia untuk melanjutkan keturunan, berkembang biak, dan menjaga

ISI9A

keberlangsungan kehidupan. Hal tersebut dapat terwujud apabila masing-

0 A3

masing pasangan mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya secara

ositif dalam rangka mencapai tujuan perkawinan yang telah ditetapkan oleh

bdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 30.
Ibid, him. 9.
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mIsyariat Islam.> Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk melaksanakan

-
otuntunan agama dalam rangka membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera,

o
wdan bahagia. Adapun kesejahteraan dimaknai sebagai terciptanya ketenangan

=
—lahir dan batin yang lahir dari terpenuhinya kebutuhan hidup, sehingga
=
terwujud kehidupan rumah tangga yang diliputi oleh rasa aman, kasih sayang,

idan kebahagiaan, sehingga timbullah kebahagiaan dan kasih sayang antara

c
Panggota keluarga. Sehingga kalau diringkas ada dua tujuan orang

jeb)
-umelangsungkan perkawinan ialah memenuhi nalurinya dan memenuhi

QD
<petunjuk agama.® Mengenai naluri manusia sebagaimana firman Allah dalam

surat Ali Imran (3): 14 yang berbunyi:
il A e sl LU S Sl e obeldd Er W o

&

o J : od e 2 - - ! E b o9 < H a/a
et sdie allly NS sed gir SUs iy HNIg aagelll 35

ul\;j\

Z

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”’

Kemajuan teknologi medis dalam beberapa dekade terakhir telah

0 AJISIdATU) DTWE[S] 3)e)S

membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan

Lo =

W . . .

=manusia, termasuk dalam bidang reproduksi. Salah satu bentuk perkembangan
=

3;; Ibid., him.10

" Ibid., him. 23.
ﬁ7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung: PT. Sygma Exagrafika,

200%), him. 51.
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©
mItersebut adalah ditemukannya metode reproduksi buatan yang dalam dunia

-
okedokteran dikenal dengan istilah fertilisasi in vitro atau yang lebih populer

o
adisebut sebagai bayi tabung. Secara alamiah, proses terbentuknya janin

=1 . . :
—diawali dengan pertemuan antara sperma dan sel telur yang terjadi melalui
—_

chubungan suami istri. Namun, dalam kondisi tertentu, seperti adanya
= . . L
¢gangguan pada sistem reproduksi, proses pembuahan secara alami tidak dapat

c
gberlangsung sebagaimana mestinya. Keadaan inilah yang kemudian

jeb)
-umelatarbelakangi munculnya teknologi bayi tabung sebagai alternatif medis

guntuk membantu terjadinya pembuahan di luar tubuh wanita.,® vyaitu:
mengadakan pembuahan, dengan menyatukan atau mempertemukan antara sel
telur wanita (ovum) dengan spermatozoa pria dalam sebuah tabung gelas.
Sejalan dengan pembuahan Fertilization In Vitro yang semakin pesat,
muncullah salah satu inovasi medis yang kontroversial dalam melakukan

proses bayi tabung yaitu penggunaan rahim sewaan (surrogacy) bagi pasangan

g.-‘yang tidak dapat memiliki anak secara alami. Sewa rahim merupakan tekhnik

2

~bayi tabung (fertilisasi in vitro), yaitu dimana sperma dan ovum pasangan

e[S

=suami istri yang diproses dalam tabung, lalu dimasukkan kedalam rahim orang

o]
Eain, bukan kedalam rahim istri.® Proses yang dilalui antara keduanya

Al

mmempunyai persamaan, yakni pertemuan antara sperma dan ovum berproses

ISI

Zdalam tabung gelas, tetapi setelah terjadi pembuahan, sel yang telah

0 A

;bercampur itu dimasukkan kedalam rahim wanita lain, sehingga dalam proses

Jegg ufejrn

Husni Thamrin, Hukum Sewa Rahim Dalam Bayi Tabung, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
, him. 9.
Sonny Dewi Judiasih, Aspek Hukum Sewa Rahim Dalam Perspektif Hukum Indonesia,

o

(BaHdung: Pt Refika Aditama, 2016), him.13.

nery wisey
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©
Tiersebut terlibat unsur ketiga selain dari suami istri yang sah. Dalam hal ini

-
oWwanita yang disewa rahimnya tersebut dapat disebut sebagai ibu pengganti

d

atau Surrogate Mother.™
Pada awal kemunculannya, praktik surrogate mother dilakukan

ebagai solusi medis bagi pasangan suami istri, khususnya ketika pihak istri

0w

idak mampu mengandung akibat gangguan atau kelainan pada rahimnya.

sNg NI

Dalam kondisi tersebut, fungsi kehamilan dialihkan kepada wanita lain yang

e

—hersedia mengandung dan melahirkan anak bagi pasangan tersebut, baik atas

e

Cdasar kesukarelaan maupun dengan imbalan materi. Namun, dalam
perkembangannya terjadi pergeseran makna dan substansi praktik surrogate
mother. Jika pada awalnya praktik ini dimaksudkan sebagai alternatif atas
permasalahan medis, seperti cacat bawaan atau penyakit tertentu, maka
kemudian berkembang ke arah kepentingan sosial dan komersial. Pada pihak
penyewa, alasan penggunaan rahim pengganti tidak lagi semata-mata

g.?didasarkan pada kebutuhan medis, melainkan juga dipengaruhi oleh

gpertimbangan kosmetik dan estetika, seperti keengganan untuk mengalami
gperubahan fisik akibat kehamilan dan persalinan.™

% Sementara itu, bagi pihak wanita yang menyewakan rahimnya, praktik
r:u'ini kerap dijadikan sebagai sumber penghasilan, terutama di kalangan

masyarakat dengan kondisi ekonomi lemah. Fenomena tersebut banyak

AJISI

itemukan di beberapa negara berkembang, seperti India, Bangladesh, dan

UE][I‘I%__.]O

mlo Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2014),

hive 315.

2™ Desriza Ratman, Surrogate Mother Dalam Perspektif Etika Dan Hukum: Bolehkah Sewa

RaRim Di Indonesia?, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012), him. 37.
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©
mIChina, bahkan hingga difasilitasi oleh kebijakan pemerintah setempat melalui

-
opendirian pusat-pusat layanan sewa rahim serta penyediaan visa khusus dan

©
=

mvisa medis. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Catherine Waldby,

= : . . e o
—seorang sosiolog asal Australia, dalam Asia-Pacific Science, Technology and

=
—Society Network Conference yang diselenggarakan pada Desember 2009 di

szrisbane, Australia.'® Dengan adanya teknologi ini, pasangan yang

c
imenghadapi tantangan kesuburan dapat menggunakan rahim wanita lain

jeb)
ssebagai tempat bagi janin berkembang, memungkinkan mereka untuk

gmemiliki keturunan secara biologis.

Dari segi hukumnya, praktik bayi tabung berbeda dengan praktik
surrogate mother. Para ulama dan cendekiawan Muslim pada umumnya
sepakat membolehkan bayi tabung, selama sperma dan ovum yang diproses
berasal dari pasangan suami istri yang terikat dalam perkawinan yang sah dan
tidak melibatkan pihak ketiga. Sebaliknya, persoalan surrogate mother

g.?memiliki kompleksitas hukum yang lebih tinggi dibandingkan bayi tabung,

-

:—sehingga mayoritas ulama berpendapat bahwa praktik tersebut haram

|

umr
>
c
P
c
3
5

<
>

N1

Salah satu ulama kontemporer yang secara tegas mengharamkan

I9AIU

praktik surrogate mother adalah Yusuf Al-Qardhawi. la berpendapat bahwa

apabila sperma berasal dari laki-laki lain, baik diketahui maupun tidak

A31s

iketahui identitasnya, maka praktik tersebut jelas diharamkan. Demikian pula

apabila sel telur berasal dari wanita lain, atau meskipun sel telur berasal dari

IeAg uejng jo

=2 Ibid., him. 38.

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
mZL'lstri yang sah tetapi embrio ditanamkan ke dalam rahim wanita lain, maka

-
opraktik tersebut tetap tidak diperbolehkan. Ketidakbolehan praktik ini

o
mdidasarkan pada pertimbangan bahwa surrogate mother berpotensi

=1 . s
—menimbulkan kerancuan dan ketidakjelasan dalam penetapan nasab anak,

—_
ckhususnya terkait siapa yang berhak disebut sebagai ibu, apakah wanita

= . .

O,’Demlllk sel telur atau wanita yang mengandung dan melahirkan. Kerancuan
c

gtersebut dinilai bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariat Islam dalam
jeb)

umenjaga kejelasan keturunan (hifz al-nasl). Sebagaimana yang disampaikan

QD
<Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 111 yaitu:

"Siapakah ibu dari bayi tersebut, apakah wanita si pemilik sel telur
yang membawa karakteristik keturunan, ataukah wanita yang
menderita dan menanggung rasa sakit karena hamil dan melahirkan?"
Padahal, dia hamil serta melahirkan bukan karena kehendaknya
sendiri. Bahkan, jika wanita itu adalah istri lain dari suaminya sendiri
(poligami), maka ini tidak diperbolehkan juga. Pasalnya, dengan cara
ini tidak diketahui siapakah sebenarnya dari kedua istri ini yang
merupakan ibu dari bayi yang akan dilahirkan kelak, juga kepada
siapakah nasab (keturunan) sang bayi disandarkan, pemilik sel telur
atau si pemilik rahim?*®

Para ahli figih sendiri berbeda pendapat jika praktik sewa rahim ini

enar-benar terjadi. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa ibu sang

wre[sy 3je3s

~bayi tersebut adalah wanita si pemilik sel telur, tetapi ada juga yang

Eberpendapat bahwa ibu bayi tersebut adalah wanita yang disewa rahimnya
(g°]
Eyaitu wanita yang telah mengandung dan melahirkannya, sebagaimana dalam

A

nery wisey i

<

cfirman Allah swt pada Q.S Al-Mujadalah (58): 2 yang berbunyi:

7

=

=

=]

A

2% yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 11, alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-

ni, et.al (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him.659.
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©

= w T 5 ,}/w s\ oo

o ,qujy W‘u‘bumuwr@“wﬁ-&@ '(
N "”} / z 4. [ A 4 -
o J)"“ f’J 0; 3933 Jﬂf N f“ jSﬁl
o Artinya: “Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu,
Y (menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka
=] itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang
— melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh
= mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya
— Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun”14

=

W Syeikh  Mahmud Syaltut dalam hal ini juga berpendapat atas
c

ke ebolehannya terhadap suami istri yang melakukan inseminasi buatan jika hal
jeb)

Aini benar-benar diperlukan oleh suami istri yang kesulitan memperoleh anak
QD

c

melalui pembuahan alami, asalkan proses inseminasi dilakukan tanpa
melibatkan pihak ketiga.® Sebaliknya, kalau inseminasi buatan itu dilakukan
dengan bantuan, seperti donor sperma dan atau ovum, atau hasil pembuahan
(vertilized ovum) tidak ditanamkan di rahim istri (sewa rahim), maka hal ini
diharamkan, dan hukumnya sama dengan zina.'®

Dengan pendapat yang telah dipaparkan di atas, maka praktik sewa
9 p]
s rahim ini menimbulkan sejumlah pertanyaan kompleks dari perspektif hukum
(¢]
@ 1slam, terutama terkait status nasab anak yang dilahirkan dari hasil sewa rahim

W
=tersebut. Beberapa ulama’ mengatakan bahwa ibu yang disewa rahimnya

Jrua

atusnya adalah ibu yang sah bagi si anak, dan beberpa ulama’ mengatakan
bahwa ibu tersebut hanyalah dianggap sebagai ibu susuan karena nasab anak

tetap kepada ibu pemilik ovum. Pada dasarnya, hukum yang ditetapkan oleh

o &.]ISIBAIU

lama’ dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi masyarakat agar

S IIE'I”TILS J

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, Op. Cit., him. 542.
gls Kutbuddin Aibak, Kajian Figh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), him.115.

=28 Mahmud Syaltut, Al-Fatawa, (Kairo: Daar Al-Qalam), him. 328.
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©
mllerjaganya mashalih al-khamsah, yakni memelihara agama, jiwa, akal, harta

-
dan keturunan atau kehormatan.

1d19

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih

lw e

dalam dan mengangkat masalah ini sebagai pembahasan yang penting dengan

embandingkan antara pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-Qardhawi

NI%H

mengenai status nasab anak dari wanita yang disewa rahimnya. Dalam kasus

nsg

%) ini, apakah anak yang dilahirkan dari hasil rahim sewaan tersebut bernasab ke
jeb)
owanita yang telah mengandung dan melahirkannya (surrogate mother), atau

QD
Ckepada wanita si pemilik sel telur?. Untuk itu, skripsi ini penulis beri judul:
“Studi Komparatif Pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-Qardhawi

Mengenai Nasab Anak Dari Wanita Yang Disewa Rahimnya”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis menarik
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-Qardhawi mengenai

nasab anak dari wanita yang disewa rahimnya?

DTUIR]S] 3}€}S

N

Bagaimana dalil yang digunakan Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-Qardhawi

untuk menetapkan nasab anak dari wanita yang disewa rahimnya?

w

Bagaimana analisis figh mugaranah terhadap pendapat Mahmud Syaltut
dan Yusuf Al-Qardhawi mengenai nasab anak dari wanita yang disewa

rahimnya?

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn
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CZLTujuan dan Manfaat Penelitian

©
Q
e
=
o
QO
3
=0 d.
=
=
Z
b b.
(=
w
=
Q
Py
Q
= C.

1. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan ini penulis memiliki tujuan, yaitu:

Untuk mengetahui pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-Qardhawi
mengenai nasab anak dari wanita yang disewa rahimnya.

Untuk mengetahui dalil yang digunakan Mahmud Syaltut dan Yusuf
Al-Qardhawi untuk menetapkan nasab anak dari wanita yang disewa
rahimnya.

Untuk mengetahui analisis figh muqaranah terhadap pendapat
Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-Qardhawi mengenai nasab anak dari

wanita yang disewa rahimnya.

2. Manfaat Penelitian

a.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini, yaitu:
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
(S.H.) pada Program Studi Perbandingan Madzhab, Fakultas Syariah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Menambah khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang hukum Islam
dan hukum keluarga, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
pembaca dan peneliti selanjutnya mengenai praktik sewa rahim beserta
implikasi hukumnya.

Sebagai sarana pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan yang
telah diperoleh penulis selama menempuh pendidikan di bangku

perkuliahan.
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©
I BAB Il
{ah]
-
o KAJIAN PUSTAKA
o
AgKerangka Teori
=
= Dalam pelaksanaan penelitian ilmiah diperlukan adanya kerangka teori
=
cSebagai landasan konseptual dalam menganalisis permasalahan yang dikaji.
D erangka teori berfungsi sebagai pijakan ilmiah yang memberikan arah dan
c
ibatasan penelitian. Adapun kerangka teori yang digunakan dalam penelitian
jeb)

—gini adalah sebagai berikut:

e

<1

. Sewa Rahim
a. Sejarah dan Pengertian Sewa Rahim

Sewa rahim merupakan salah satu dari jenis program teknologi
bayi tabung yang telah dikembangkan oleh para ahli kedokteran.'’
Pada hakikatnya, program bayi tabung bertujuan untuk membantu
pasangan suami istri yang mengalami kesulitan memperoleh keturunan
secara alami, terutama akibat adanya gangguan atau kelainan pada
saluran tuba. Bayi tabung merupakan suatu metode pembuahan sel
telur oleh sperma yang dilakukan di luar tubuh wanita melalui bantuan
teknologi medis di laboratorium.

Istilah “bayi tabung” tidak dimaknai secara harfiah sebagai
proses pertumbuhan bayi di dalam tabung kaca, melainkan merujuk
pada proses pembuahan yang dilakukan di luar rahim. Dalam prosedur

ini, sel telur yang telah dibuahi akan berkembang menjadi embrio,

Iedg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

=" salim HS, Bayi Tabung Tinjauan Aspek Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), him. 8.

nery wisey
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kemudian embrio tersebut dipindahkan ke dalam rahim wanita untuk
melanjutkan proses kehamilan secara alami.

Proses teknologi bayi tabung pertama kali berhasil dilakukan
oleh DR. P. C. Steptoe dan Dr. R.G. Edwards atas pasangan suami istri
Jhon Brown dan Lesiie. Sperma dan ovum yang digunakan berasal dari
pasangan suami istri, kemudian embrionya di transplantasikan ke
dalam rahim istrinya, sehingga pada tanggal 25 juli 1978 lahirlah bayi
tabung yang pertama bernama Louis Brown di Oldham Inggris dengan
berat badan 2.700g.18

Sejalan dengan pembuahan Fertilization In Vitro yang semakin
pesat, muncullah ide Surrogate Mother atau sering disebut rahim
sewaan yang merupakan teknik bayi tabung, yaitu dimana sperma dan
ovum pasangan suami istri yang diproses dalam tabung, lalu
dimasukkan ke dalam rahim wanita lain, bukan ke dalam rahim istri.
Perempuan yang bersedia dititipkan embrionya tersebut disebut
dengan Surrogate Mother (ibu pengganti).

Umumnya dengan perjanjian antara surrogate mother dengan
pasangan suami istri yang ingin menggunakan jasa surrogate mother
tersebut yang biasa disebut dengan Intended parent.lg Surrogate
mother ini diberi biaya untuk semua kebutuhan selama proses

mengandung anak tersebut, saat proses melahirkan dan setelah

ule}[ng Jo AJISIdATU) dIUWIR[S] 3)e}§

m“’ Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia Untuk Para Medis Dan Non

Medis, him. 315.

2% Sonny Dewi Judiasih, Aspek Hukum Sewa Rahim Dalam Perspektif Hukum Indonesia,

nery wisey

(B&Hdung : PT Refika Aditama, 2016), him. 13.
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melahirkan. Surrogate mother ini setelah melahirkan anak tersebut
harus menyerahkan anak tersebut kepada Intended parent. Seorang
wanita yang menyutujui untuk mengandung anak atas nama pasangan
lain yang tidak dapat memiliki keturunan karena sang istri infertil
(mandul) atau secara fisik tidak mampu membawa janin dalam
kandungannya, yang didasarkan atas sebuah perjanjian atau
pembayaran.

Desriza Ratman memberikan pengertian Surrogate Mother
sebagai ‘some one who takes the place of another person’ (seseorang
yang memberikan tempat untuk orang lain).?’ Menurut Fred Amelen,
seorang wanita dapat mengikatkan dirinya dalam suatu perjanjian
dengan pihak lain, yaitu pasangan suami istri, untuk mengandung dan
melahirkan seorang anak. Kehamilan tersebut terjadi setelah penyatuan
sel benih laki-laki dan sel benih perempuan yang proses
pembuahannya dilakukan di luar rahim (melalui metode bayi tabung).
Wanita tersebut menjalani masa kehamilan hingga melahirkan sesuai
dengan kesepakatan yang telah ditentukan, kemudian bayi yang
dilahirkan diserahkan kepada pasangan suami istri. Sebagai
konsekuensinya, wanita tersebut memperoleh imbalan berupa materi

sebagaimana yang telah disepakati dalam perjanjian.

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

2% Desriza Ratman, Surrogate Mother Dalam Perspektif Etika Dan Hukum: Bolehkah Sewa
RaRim Di Indonesia? (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012), him. 47.
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b. Proses Sewa Rahim
Dikarenakan penyewaan rahim merupakan salah satu dari
delapan jenis bayi tabung, maka prosesnya adalah sama dengan
tahapan bayi tabung. Proses bayi tabung tergolong sangat rumit, tidak
seperti biasanya yang mana proses pembuahan akan berlangsung
setelah melakukan hubungan suami istri. Tahapan bayi tabung sedikit
lebih kompleks, dimana dibutuhkan penjadwalan yang tepat oleh

dokter spesialis yang ada. Ada enam proses yang akan dilalui, berikut

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

penjelasannya:*

1) Kontrol kesuburan (ovarian hyperstimulation)
Proses ini merupakan proses pertama yang dilakukan pada wanita,
umumnya dilakukan dengan pemberian obat kesuburan yang dapat
membantu meningkatkan peningkatan kesuburan sel telur. Pada
masa ini biasanya USG akan dilakukan secara rutin untuk
mengetahui jumlah sel telur dan untuk memeriksa ovarium yang
bertugas memproduksi sel telur, selain itu juga akan dilaksanakan
pemeriksaan tes darah untuk mengetahui kadar hormon yang ada di
tubuh sang ibu. Inti dari proses ini adalah untuk memastikan sel
telur yang ada cukup banyak dan memberikan tingkat keberhasilan
yang tinggi. Proses ini biasanya berlangsung sekitar 2 minggu,

untuk memastikan alat reproduksi wanita dapat memproduksi

eAG uej[ng Jo AJISIDATU[) dTWR]S] 33e3§

! Koes Irianto, Panduan Lengkap Biologi Reproduksi Manusia Untuk Para Medis Dan Non
Medis, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 322.
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banyak sel telur yang dibutuhkan untuk mengembangkan embrio
dan proses pe:mbuahan.22

Pengambilan sel telur

Jika sel telur telah dinyatakan cukup dan memenuhi untuk
dilakukan pembuahan maka proses selanjutnya adalah
pengambilan sel telur. Proses ini akan membutuhkan operasi kecil
yang disebut policular aspiration, dengan mengambil sel telur dari
tubuh sang ibu. Prosedur ini akan dibantu oleh alat pencitraan
suara untuk panduan bagi sang dokter. Dokter akan memasukkan
jarum yang tipis melalui vagina sampai menuju ke ovarium dan
kantung (folikel) yang mengandung sel telur, lalu akan terhubung
pada alat penghisap untuk menarik telur-telur yang ada di ovarium.
Wanita atau calon ibu akan mengalami sedikit kram selama operasi
efek obat kebal yang diberikan. Biasanya kram ini akan hilang
dalam waktu 1 hari.?®

Inseminasi dan pemupukan

Dalam proses ini akan dilakukan penyatuan sperma untuk
ditempatkan dengan sel telur dan disimpan dalam ruang atau lab
(yang dikenal dengan tabung). Proses pencampuran sperma dan sel
telur disebut inseminasi. Sperma akan memasuki (menyuburkan)
sel telur berapa jam setelah proses inseminasi. Jika menurut dokter

kemungkinan pembuahan rendah, staf laboratorium dapat langsung

IeAg ue}Ing Jo A}ISIdATUN dTWR][S] d}v}§

2 |bid., hlm.
=2 Ibid., him.

nery wisey
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menyuntikkan sperma kedalam telur. Ini disebut injeksi sperma
intracytoplasmic  (ICSI) banyak program kesuburan rutin
melakukan ICSI pada beberapa telur bahkan jika semuanya
normal.*

Pengamatan embrio

Setelah proses penyatuan sperma dan sel telur telah terjadi maka
sel telur yang telah dibuahi akan membelah menjadi sebuah
embrio. Staf terkait akan melakukan pemeriksaan agar embrio
tumbuh dengan baik. Proses ini biasanya berlangsung sekitar 5
hari, embrio yang baik memiliki beberapa sel yang aktif
membelah.”®

Transfer embrio

Setelah pengambilan sel telur dari ovarium wanita, 3-5 hari
merupakan proses untuk melakukan transfer kembali ke rahim.
Dokter akan memasukkan tabung tipis yang berisi embrio kedalam
vagina wanita, melalui leher rahim, dan sampai kedalam rahim.
Jika embrio menempel (implantasi) pada lapisan rahim dan
tumbuh, maka terjadilah kehamilan. Jika lebih darisatu embrio

yang ditempatkan dalam rahim pada saat yang sama, maka akan

menyebabkan kehamilan kembar. Tidak heran proses bayi tabung

IeAg ue}INng Jo A}ISIdATUN dDTWR]S] d}e}§

* 1bid.

=25 |bid., him. 334.
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saat ini dapat menentukan dan bahkan memilih untuk bayi
kembar.”®

Kontrol rutin

Setelah proses transfer embrio berhasil, dokter akan menjadwalkan
dalam beberapa hari untuk dilakukan pengecekan apakah berhasil
atau tidak. Jika berhasil maka anda akan diwajibkan melakukan
pemeriksaan rutin baik itu mingguan atau bulanan. Perembangan
janin hasil bayi tabung mungkin sedikit berbeda dengan bayi
normal, sehingga anda harus melakukan kontrol sesuai saran

dokter.?’

c. Bentuk-Bentuk Sewa Rahim

©}[NS JO AJISIDATU() dDIWIR[S] d}e}§

Beberapa bentuk praktik reproduksi berbantu yang berkaitan

dengan penggunaan rahim perempuan lain dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:?®

1)

Benih istri (ovum) disenyawakan dengan benih suami (sperma),
kemudian embrio yang terbentuk ditanamkan ke dalam rahim
wanita lain. Bentuk ini dilakukan dalam kondisi istri memiliki
ovum yang sehat, namun tidak dapat mengandung karena rahimnya
telah diangkat melalui pembedahan, mengalami kelainan

permanen, menderita penyakit kronis, atau sebab medis lainnya.

L=
% 1hid.

<2 |bid., him, 335,
2% Sonny Dewi Judiasih, Aspek Hukum Sewa Rahim Dalam Perspektif Hukum Indonesia,
(BaHdung: PT Refika Aditama, 2016), him. 13.
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Sama dengan bentuk pertama, namun embrio hasil pembuahan
dibekukan terlebih dahulu, kemudian ditanamkan ke dalam rahim
ibu pengganti setelah pasangan suami istri tersebut meninggal.
Ovum istri disenyawakan dengan sperma laki-laki lain (bukan
suaminya), kemudian embrio ditanamkan ke dalam rahim wanita
lain. Praktik ini dilakukan apabila suami mengalami kemandulan,
sementara istri memiliki ovum yang sehat tetapi tidak mampu
mengandung akibat kelainan atau gangguan pada rahimnya.
Sperma suami disenyawakan dengan ovum wanita lain, kemudian
embrio yang terbentuk ditanamkan ke dalam rahim wanita lain.
Bentuk ini terjadi apabila istri mengalami gangguan pada ovarium
dan rahim sehingga tidak mampu menjalani kehamilan, atau istri
telah memasuki masa menopause.

Sperma suami dan ovum istri disenyawakan, kemudian embrio
ditanamkan ke dalam rahim istri lain dari suami yang sama. Dalam
kondisi ini, istri lain berperan untuk mengandung anak dari

suaminya, karena istri pertama tidak memungkinkan untuk hamil.

d. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Sesesorang Melakukan

Praktek Sewa Rahim

Beberapa faktor yang melatarbelakangi penggunaan rahim

perempuan lain dalam praktik reproduksi berbantu antara lain sebagai

berikut:?®

IeAg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

=2 |bid., him. 14.
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Seorang wanita tidak memiliki kemungkinan untuk hamil secara
normal karena menderita penyakit tertentu atau mengalami
kelainan medis yang menghambat proses kehamilan dan
persalinan.

Rahim wanita tersebut telah diangkat melalui tindakan
pembedahan sehingga secara medis tidak memungkinkan untuk
mengandung dan melahirkan anak.

Seorang wanita telah memasuki masa putus haid (menopause)
sehingga fungsi reproduksinya tidak lagi memungkinkan untuk
menjalani kehamilan.

Pertimbangan kosmetik dan estetika, yaitu keengganan seorang
wanita untuk hamil dan melahirkan karena khawatir terhadap
perubahan bentuk tubuh atau dampak fisik lainnya akibat
kehamilan.

Faktor ekonomi, yaitu praktik penyewaan rahim yang dijadikan
sebagai sumber penghasilan, terutama oleh perempuan yang berada
dalam kondisi ekonomi lemah, sehingga rahim diperlakukan

sebagai sarana komersial.

2. Nasab Anak

a. Pengertian dan Dasar Hukum Nasab

Secara etimologi, nasab berasal dari Bahasa Arab, yaitu

nasaban dan merupakan deviasi dari kata nasaba-yansibu-nasaban
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yang bermakna kerabat, keturunan atau menetapkan keturunan.*
Sedangkan kata nasab secara bahasa berarti keturunan atau kerabat,
baik kata kerabat, keturunan, maupun nasab pada kenyataannya telah
menjadi Bahasa Indonesia resmi dan diakui. Dalam KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia), kata nasab yang diadopsi dari bahasa arab
tidak mengalami pergeseran arti secara signifikan, yakni diartikan

sebagai keturunan (terutama pihak bapak) atau pertalian keluarga.™

Dalam Al-Qur*an, kata nasab juga disebutkan dalam beberapa

surat, yaitu dalam Q.S Al-Mu’minun (23): 101:

L)jj L.M-U Yj MV fé‘,{? uL.M;\U\s )yiﬁ &@j \Sgﬁ
Artinya: Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi

pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada

pula mereka saling bertanya.*

Q.S Al-Shaffat (37): 158:

: }a’m} %) dadl e A5 Tl 2l iy A T lass
Artinya: Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah
dan antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa

mereka benar-benar akan diseret (ke neraka).®

®  Mahmud

ug;[ng JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}§

Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara

rjemah/penafswan Al-Qur’an, 2001), him. 64.
! Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) offline versi 1.5.
232 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, him. 348..

=2 Ibid, him. 452.
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©
g Q.S Al-Furgon (25): 54:
= P
PR A D AR T PR A5 \- 13- v/° . R K e
15ed G5 05 "oy el asd 133 L s Sl T 535
g Artinya: Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air
;? lalu dia jadikan manusia itu (punya) Kketurunan dan
g mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.**
w
c
L Secara terminologi, nasab didefinisikan sebagai keturunan atau
jeb)
py) ikatan keluarga sebagai hubungan darah keatas (bapak, kakek, ibu,
QD
c

nenek, dan seterusnya), atau ke bawah (anak, cucu, dan seterusnya)
maupun kesamping (saudara, paman, bibi, dan lain-lain) yang
merupakan akibat dari perkawinan yang sah dan hubungan badan
secara syubhat.*® Adapun menurut Wahbah al-Zuhaili, nasab
didefinisikan sebagai suatu sandaran yang kokoh untuk meletakkan
suatu hubungan kekeluargaan berdasarkan kesatuan darah atau
pertimbangan bahwa yang satu adalah bagian dari yang lain. Misalnya
seorang anak adalah bagian dari ayahnya, dan seorang ayah adalah
bagian dari kakeknya. Dengan demikian orang-orang yang serumpun
nasab adalah orang-orang yang satu pertaliandarah.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa nasab itu
berarti hubungan darah yang terjadi antara satu orang dengan yang lain

baik jauh maupun dekat. Namun, jika membaca literatur hukum Islam,

I[NS JO AJISIdATU) DTWR[S] d}€)S

£ Ibid, him. 364.
* Andi Syamsu Alam dan Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif Islam, (Jakarta:
Keacana, 2008), him. 175.
£3° Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al- Islamiy wa Adillatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyie Al-
Kattani, et.al. (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 7247.
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maka kata nasab itu akan menunjuk pada hubungan keluarga yang
sangat dekat, yaitu hubungan anak dengan orang tua terutama orang
tua laki-laki.®” Nasab keturunan merupakan sesuatu yang amat penting
dalam Islam, hal ini dapat dilihat dalam sejarah Islam, ketika Nabi
Muhammad SAW mengangkat seorang anak yang bernama Zaid bin
Haritsah. Kemudian oleh orang-orang dinasabkan kepada Nabi,
mendapatkan teguran dari Allah SWT. Dalam Al-Qur’an surah Al-

Ahzab (33): 4-5 yang berbunyi:

Sypallh o0 1S5l das U s g oS e 49 4D das b
ARt HAFTG NG AP TP TRECE
09 e L 59 18281 1) o s sy 5
L 7l S e s cio”yv qu‘ A {Ki\yb hell 1Al

(9) L i A 0185 180,08 a8 s g oy Fa
Artinya: “Allah sekali-sekali tidak menjadikan bagi seseorang
dua buah hati dalam rongganya; dan dia tidak menjadikan istri-
istrimu yang kamu dzibar itu sebagai ibumu, dan dia tidak
menjadikan  anak-anak  angkatmu sebagai  anak-anak
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalahperkataanmu
dimulut saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya. Dia
menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak-
anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka,
itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahui bapak bapakmereka maka (panggillah) mereka
sebagai) saudara-sauadaramu seagama dan maula-maulamu.
Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
kepadanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh
hatimu. Dan adalah Allah maha pengampun lagi Maha
Penyayang.”38

23 Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera Hati, 2000) Cet. 4, him. 385.
=8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, Op. Cit., him. 418..
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Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa pengangkatan anak
tidak mempunyai implikasi pada ada nya hubungan nasab dan
konsekuensi syariah. Artinya, anak angkat tidak memiliki hak untuk
saling mewarisi, juga tidak mengakibatkan adanya hubungan mahram.
Selain itu ayah angkat juga tidak bisa menjadi wali dalam pernikahan
anak wanita yang diangkatnya.

Faktor Penyebab Terjadinya Nasab

Dalam perspektif Islam, penetapan nasab anak memiliki
kedudukan yang sangat penting, karena melalui penetapan nasab dapat
diketahui hubungan kekerabatan antara seorang anak dengan ayahnya.
Penetapan nasab merupakan hak dasar anak yang wajib dipenuhi sejak
ia dilahirkan. Dalam hukum Islam, hubungan nasab antara anak dan
ayah dapat ditetapkan melalui salah satu dari tiga sebab utama, yaitu:
1) Dengan cara al-Firasy, yaitu penetapan nasab melalui kelahiran

anak dari suatu perkawinan yang sah.

2) Dengan cara igrar, yaitu pengakuan seorang laki-laki bahwa
seorang anak adalah anak kandungnya, dengan syarat-syarat
tertentu yang dibenarkan secara syar*i.

3) Dengan cara bayyinah, yaitu penetapan nasab berdasarkan adanya
bukti-bukti yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan secara

hukum bahwa seorang anak merupakan anak dari seseorang.39

20

vAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWR[S] d)}S
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° Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana,
), him. 76.
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Nasab merupakan salah satu dasar fondasi yang kokoh dalam
membina suatu kehidupan dalam rumah tangga yang sifatnya mengikat
antar pribadi berdasarkan kesatuan atau ikatan darah. Nasab seseorang
hanya bisa dinisbahkan kepada kedua orang tuanya kalau ia dilahirkan
dalam perkawinan yang sah.*® Dalam buku Ensiklopedi Hukum Islam
dijelaskan bahwa nasab seseorang kepada ibunya terjadi disebabkan
kahamilan yang disebabkan hubungan seksual yang dilakukannya
dengan seorang lelaki, baik hubungan itu dilakukan berdasarkan akad
nikah maupun melalui perzinahan.** Adapun nasab anak terhadap ayah
bisa disebabkan karena tiga hal, yaitu : Melalui perkawinan yang sah,
melalui perkawinan yang fasid, dan melalui hubungan senggama
karena adanya syubhah an nikah (nikah syubhat).*?

a) Melalui Perkawinan yang Sah
Perkawinan yang sah dalam Islam bertujuan untuk
membentuk ikatan hukum antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan sebagai suami istri. Dengan adanya ikatan perkawinan
tersebut, status seorang perempuan sebagai istri dari laki-laki yang
menjadi suaminya menjadi jelas secara hukum. Suami istri yang

terikat dalam perkawinan sah diwajibkan untuk menjaga

83[11S Jo A}ISIdATU[) dDTWR]S] 3)e)S

 Amir Syarifudin, Meretas Kebekuan ljtihat, Isu-isu Penting hukum Islam Kontemporer di
Indonesia. Diukutip oleh Andi Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak
Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), him.175.

=™ Abdul Aziz Dahlan, et al. Ensiklopedi Hukum Islam. Jilid: 4, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van

HdBve, 1996), him.1304.

=2 1bid, him. 286
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kehormatan dan kesetiaan dalam kehidupan rumah tangga serta
dilarang melakukan pengkhianatan.

Oleh karena itu, anak yang dilahirkan oleh seorang
perempuan selama berlangsungnya perkawinan yang sah secara
hukum Islam, otomatis dinasabkan kepada suaminya. Penetapan
nasab tersebut tidak memerlukan adanya tuntutan atau pengakuan
khusus dari pihak ibu, karena hubungan nasab telah ditetapkan
berdasarkan adanya ikatan perkawinan yang sah (al-firasy)

Dalam penetapan nasab melalui perkawinan yang sah,
terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi. Pertama, suami
harus merupakan laki-laki yang secara biologis memungkinkan
untuk memberikan keturunan. Menurut kesepakatan para ulama
fikih, yang dimaksud dengan hal tersebut adalah laki-laki yang
telah baligh. Oleh karena itu, nasab tidak dapat ditetapkan dari
laki-laki yang secara permanen tidak mampu melakukan hubungan
suami istri atau menderita penyakit kelamin yang tidak dapat
disembuhkan. Adapun apabila penyakit tersebut masih
memungkinkan untuk diobati, maka penetapan nasab tetap dapat
dipertimbangkan.

Kedua, menurut pendapat ulama Mazhab Hanafi, anak
harus dilahirkan sekurang-kurangnya enam bulan setelah terjadinya
akad nikah, dengan asumsi bahwa pasangan suami istri telah

melakukan hubungan suami istri. Apabila anak lahir kurang dari
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enam bulan sejak akad nikah, maka nasab anak tersebut tidak dapat
dinisbatkan kepada suami, karena hal tersebut menunjukkan bahwa
kehamilan terjadi sebelum akad nikah. Namun demikian,
pengecualian dapat diberikan apabila suami mengakui anak
tersebut sebagai anaknya.

Ketiga, pasangan suami istri tersebut harus memiliki
kemungkinan untuk bertemu setelah akad nikah, meskipun hanya
satu kali. Ketentuan ini disepakati oleh para ulama fikih, namun
mereka berbeda pendapat dalam menafsirkan makna kemungkinan
bertemu tersebut, apakah harus berupa pertemuan secara nyata atau
cukup berdasarkan perkiraan yang logis. Menurut ulama Mazhab
Hanafi, pertemuan yang dimaksud cukup didasarkan pada
kemungkinan menurut kebiasaan dan logika umum. Oleh karena
itu, apabila seorang wanita melahirkan anak setelah enam bulan
sejak akad nikah dan secara logis memungkinkan telah bertemu
dengan suaminya, maka anak tersebut dapat dinasabkan kepada

suaminya.*®

b) Melalui Perkawinan Fasid

Pengertian dari perkawinan fasid adalah pernikahan yang
dilangsungkan dalam keadaan cacat syarat sahnya, seperti tidak

adanya wali dalam pernikahan tersebut dan tidak ada saksi atau

nerny wisey jupAg uejng jo A3ISIdATU) dIWER[S] )}

® Andi Syamsu Alam dan Fauzan, Op.Cit., him. 180.
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saksinya merupakan saksi palsu. Penetapan nasab dalam

pernikahan fasid sama seperti pernikahan yang sah.

Nikah fasid menurut ulama madzhab Hanafi ada enam macam,
yaitu: (a) nikah tanpa saksi, (b) nikah mut’ah, (c) nikah dengan
cara menghimpun wanita lima sekaligus, (d) nikah dengan
menghimpun bibinya atau saudara kandungnya, (e) nikah
dengan wanita yang telah mempunyai suami, (f) nikah dengan
seorang mahram.**

Nikah fasid menurut madzhab Maliki ada lima macam, yaitu:
(a) nikah dengan mahram, (b) nikah dengan cara menghimpun
dua wanita bersaudara, (c) nikah dengan istri sebagai istri
kelima, sedangkan istri lain masih dalam akad, (d) nikah
mut’ah, (e) nikah dengan wanita yang masih dalam masa
iddah.*”®

Nikah fasid menurut imam Syafi’i ada sembilan macam, yaitu:
(a) nikah syighar, (b) nikah mut’ah, (c) nikah dalam masa
ihram, (d) poliandri, (e) nikah dengan wanita yang masih
dalam masa iddah atau itibra’, (f) nikah dengan wanita yang

dalam keadaan hamil, (g) nikah dengan wanita non muslim

yang bukan merupakan ahli kitab, (h) nikah dengan wanita

IeA

=% Ibid, him. 289
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yang selalu pindah-pindah agama, (i) menikahlah dengan laki-
laki kafir atau menikah dengan wanita murtad.*®

4) Nikah fasid menurut madzhab Hambali ada empat macam,
yaitu: (a) nikah sighar; (b) nikah muhallil; (c) nikah mut’ah; (d)
nikah mu’aqqat (yaitu nikah yang dihubungkan dengan suatu
kondisi).*’

Para ulama sepakat bahwa penetapan nasab seorang anak
yang lahir dalam perkawinan fasid sama seperti perkawinan yang
sah. Namun, dalam penetapan anak hasil dari perkawinan fasid
tersebut, ulama mengungkapkan tiga syarat yaitu:*®
1) Suami memiliki kemampuan untuk menjadikan istrinya hamil.
2) Hubungan seksual harus benar-benar bisa dilakukan.

3) Anak yang dilahirkan dalam waktu enam bulan atau lebih
setelah terjadi akad nikah fasid tersebut (menurut jumhur
ulama) dan sejak hubungan senggama (menurut ulama
madzhab Hanafi). Apabila anak tersebut lahir dalam kurun
waktu sebelum enam bulan setelah akad nikah atau melakukan
senggama, maka anak tersebut tidak bisa dikatakan bernasab
kepada suami dari wanita tersebut.

C) Melalui Hubungan Senggama Sebab Adanya Nikah Syubhat

Kata as-syubhat memiliki arti kemiripan, keserupaan,

persamaan, dan ketidakjelasan dalam sebuah peristiwa hukum.

@“6 Ibid, him. 291
247 Ibid, hlm. 295
=8 Ibid, him. 184.
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Dalam kaitannya dengan kajian hukum, istilah syubhat dapat
diinterpretasikan  sebagai situasi dan kondisi adanya
ketidakjelasan dalam sebuah peristiwa hukum. Hal itu karena
ketentuan hukumnya tidak dapat diketahui secara pasti, apakah
berada dalam wilayah halal atau haram. Dalam pengertian lain,
syubhat adalah sesuatu yang tidak jelas apakah benar atau
tidak, atau masih mengandung probabilitas antara benar atau
salah, sekaligus tidak dapat ditarjihkan mana yang faliditas
hukumnya lebih kuat.*®

Hubungan senggama yang syubhat tidak terjadi dalam
perkawinan yang sah atau fasid maupun karena perzinahan.
Senggama syubhat dapat terjadi karena kesalahpahaman atau
informasi yang salah. Misalnya seorang laki laki menikah
dengan perempuan Yyang sebelumnya tidak dikenalnya,
kemudian ia berada dalam ruangan dengan keadaan malam
yang gelap dan menemukan seorang perempuan, karena
mengira perempuan tersebut merupakan istrinya lalu terjadilah
hubungan senggama. Namun ternyata perempuan tersebut
bukanlah seorang istri yang dinikahinya.

Dalam peristiwa ini jika perempuan itu melahirkan
seorang anak dalam waktu enam bulan atau lebih (masa

kehamilan) setelah terjadinya hubungan senggama tersebut,

IeAg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

= Ibid, him. 185.
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maka anak yang dilahirkan dapat dinasabkan kepada laki laki
yang menyetubuhinya. Namun berbeda cerita jika anak yang
dilahirkan melebihi batas maksimum kehamilan maka tidak
bisa dikatakan bernasab kepada laki laki yang telah melakukan

hubungan senggama tersebut.

Cara Menentukan Nasab

Dalam hukum Islam, seorang anak dapat dikatakan sah memiliki

hubungan nasab dengan ayahnya jika terlahir dari perkawinan yang sah.

Sebaliknya anak yang terlahir diluar pernikahan yang sah, tidak dapat

disebut dengan anak yang sah. Untuk melegalisi status anak yang sah, ada

empat syarat yang harus dipenuhi, antara lain yaitu:

1)

2)

3)

Kehamilan bagi seorang istri bukan hal yang mustahil, artinya normal
dan wajar untuk hamil. Ini adalah syarat yang disetujui oleh mayoritas
Ulama kecuali Imam Hanafi. Menurutnya, meskipun suami Istri tidak
melakukan hubungan seksual, apabila anak lahir dari seorang Istri
yang dikawini secara sah, maka anak tersebut adalah anak sah.
Tenggang waktu kelahiran dengan pelaksanaan perkawinan sedikitnya
enam bulan sejak perkawinan dilaksanakan. Tentang ini terjadi jma’
para pakar hukum; Islam sebagai masa terpendek dari suatu
kehamilan.*

Anak yang lahir terjadi dalam waktu kurang dari masa sepanjang

kehamilan. Dalam hal ini, para pakar hukum Islam memiliki perbedaan

IeAg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] d}€)S

=2 Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, Op.Cit., him. 385.
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pendapat mengenai batas maksimal masa kehamilan. Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa batas maksimal kehamilan adalah dua tahun,
dengan merujuk pada riwayat dari ‘Aisyah yang menyatakan bahwa
masa kehamilan seorang wanita tidak melebihi dua tahun. Sementara
itu, Mazhab Syafi‘i dan Mazhab Hanbali berpendapat bahwa batas
maksimal masa kehamilan adalah empat tahun, didasarkan pada
praktik yang terjadi di kalangan perempuan Bani Ajlan. Pendapat
tersebut berbeda dengan Mazhab Maliki yang menetapkan batas
maksimal kehamilan selama lima tahun, pendapat ini didukung oleh
Al-Laith bin Said dan Ibad bin Al-Awwam. Bahkan, menurut riwayat
yang disampaikan oleh Imam Malik, pernah ada seorang wanita yang
mengaku mengalami masa kehamilan hingga tujuh tahun.>*

Suami tidak mengingkari anak tersebut. Syarat lain dalam penetapan
nasab adalah tidak adanya pengingkaran dari pihak suami. Apabila
seorang suami meragukan terpenuhinya batas minimal masa kehamilan
atau menilai bahwa batas maksimal masa kehamilan telah terlampaui,
maka ia memiliki hak untuk mengingkari anak yang dikandung oleh
istrinya melalui mekanisme /i‘Gn. Dengan adanya [/i‘Gn, hubungan
nasab antara anak dan suami dapat gugur sesuai dengan ketentuan

hukum Islam.>?

124G uejng Jo AJISIIATU[) dDTWR]S] 3)e)§
S.

nery wisey j

I

&

N
>
o
Q ¢
c
<
D
S
D
S

>
>
@D
=
QD
<
QD
0
=3
QD
=
I
c
=
c
3
e
@D
=
o
QD
—
QD
@
QD
3
=
=3
Q.
o
>
[1°3
&
QD
o
©
O
—
=
3
\l
©



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

B

32

©

.m:l:Penelitian Terdahulu

; Penelitian terdahulu merupakan sarana bagi peneliti untuk menelusuri
E’dan mengkaji karya-karya ilmiah sebelumnya yang memiliki keterkaitan
gdengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan. Penelitian relevan
gerfungsi sebagai bahan perbandingan, sekaligus untuk menghindari

Zterjadinya duplikasi atau plagiasi dalam penulisan karya ilmiah. Adapun

ng

gpenelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, yaitu:

=

zol. Siti Thoyyibah (2015), mahasiswi Universitas Tanjung Pura Pontianak

nei

dengan skripsi berjudul “Analisis Yuridis Perjanjian Sewa Rahim Menurut
Hukum Islam”. Penelitian ini sama-sama membahas mengenai sewa
rahim. Namun, fokus permasalahan yang di bahas yaitu hukum sewa
rahim menurut Hukum Islam. Sedangkan, fokus penelitian yang akan
penulis bahas dalam penelitian ini yaitu status nasab anak dari wanita yang
disewa rahimnya tersebut dalam studi komparatif Yusuf Al-Qardhawi dan
Mahmud Syaltut. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa segala
bentuk praktek sewa rahim diharamkan baik berasal dari sel sperma dan
ovum milik suami isteri yang sah maupun tidak. Namun, jika bentuk
inseminasi buatan yang digunakan yaitu bayi tabung dan bukan sewa
rahim, maka diperbolehkan dalam hukum Islam dengan catatan milik

suami dan isteri yang terikat dalam perkawinan yang sah.>

gjo AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Mariana (2017), mahasiswi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh dengan skripsi berjudul “Studi Perbandingan

U

(S5

® Siti Thoyyibah, Analisis Yuridis Perjanjian Sewa Rahim Menurut Hukum Islam, (Skripsi:
ersitas Tanjung Pura, 2020).
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Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Nasab Bayi Tabung’.
Penelitian ini sama-sama membahas mengenai nasab bayi tabung (dari
rahim titipan). Namun. Fokus permasalahan yang dibahas yaitu tentang
perbandingan nasab bayi tabung yang ditinjau dari hukum Islam dan
hukum positif. Sedangkan, fokus penelitian yang akan penulis bahas
dalam penelitian ini yaitu status nasab anak dari wanita yang disewa
rahimnya dalam studi komparatif Yusuf Al-Qardhawi dan Mahmud
Syaltut. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa nasab bayi
tabung menurut hukum Islam adalah milik ibu yang mengandung dan
melahirkannya. Sedangkan menurut hukum positif bahwa nasab anak hasil
dari bayi tabung dijatuhkan kepada ibu biologis.*

Nanda Siti Hardiyanti (2017), mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara dengan skripsi berjudul “Hukum Menyewakan Rahim
Menurut Yusuf Al-Qardhawi (Studi Kasus Desa Limau Manis Kecamatan
Tanjung Morawa). Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang sewa rahim
menurut pandangan Yusuf Al-Qardhawi. Namun, fokus permasalahan yang
dijelaskan dalam penelitian yaitu hukum menyewakan rahim menurut
Yusuf Al-Qardhawi. Sedangkan fokus permasalahan yang akan penulis
bahas dalam penelitian ini yaitu status nasab anak dari wanita yang disewa
rahimnya dalam studi komparatif Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-
Qardhawi. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa hukum sewa

rahim menurut Yusuf Al-Qardhawi adalah haram dalam berbagai

nery wisey fi
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* Mariana, Studi Perbandingan Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Nasab Bayi
ng, (Skripsi: UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017)
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bentuknya dikarenakan menimbulkan banyak kemudharatan daripada
manfaat yang didapatkan.55

Titania Hamdani (2020), mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dengan skripsi berjudul “Kajian Yuridis Kedudukan Anak Yang
dilahirkan Dari Sewa Rahim Wanita Lain Oleh Pasangan Suami Isteri”.
Penelitian ini sama-sama membahas mengenai nasab anak yang dilahirkan
dari hasil sewa rahim. Namun, fokus permasalahan dalam penelitian yaitu
status nasab anak yang dilahirkan dari sewa rahim menurut Undang-
Undang yang berlaku di Indonesia. Sedangkan fokus penelitian yang akan
penulis bahas dalam penelitian ini yaitu status nasab anak dari wanita yang
disewa rahimnya dalam studi komparatif Mahmud Syaltut dan Yusuf Al-
Qardhawi. Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa hubungan
hukum anak dengan wanita yang disewa rahimnya di bagi menjadi dua,
yaitu jika wanita tersebut memiliki suami maka di anggap sebagai anak
sah. Sebaliknya, jika wanita tersebut tidak memiliki suami (gadis) maka

termasuk ke dalam anak luar nikah dan hanya memiliki hubungan dengan

ibunya yang melahirkannya.56

255

Nanda Siti Hardiyanti, Hukum Menyewakan Rahim Menurut Yusuf Qardhawi (Studi Kasus

= . . A
Deai Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa), (Skripsi: UIN Sumatera Utara, 2017).

=>® Titania Hamdani, Kajian Yuridis Kedudukan Anak Yang dilahirkan Dari Sewa Rahim
Wdfita Lain Oleh Pasangan Suami Isteri, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,

2020).
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1. Biografi Mahmud Syaltut

a. Riwayat Hidup

Mahmud Syaltut merupakan salah satu ulama besar Mesir yang
dikenal luas atas keilmuannya dalam bidang fikih dan tafsir.>’ la lahir
pada 23 April 1893 M di Menyah, Bani Mansur, wilayah al-Buhaira.*®
Syaltut berasal dari keluarga petani yang taat beragama; ayahnya
dikenal sebagai sosok yang memiliki pengaruh dan karisma di
lingkungan masyarakatnya. Meskipun tumbuh dalam keluarga
sederhana, hal tersebut tidak menghalangi semangatnya untuk
menempuh pendidikan hingga ke jenjang perguruan tinggi.

Di kalangan umum dan para ilmuan beliau lebih dikenal
dengan panggilan Syaikh Mahmud Syaltut, apalagi beliau juga seorang
ahli figh yang luas pandangannya dan dalam ilmunya. Keluasan
pandangan dan kedalaman ilmunya itu menyebabkan ia dapat
mengemukakan hukum-hukum Islam yang sesuai dengan kebutuhan
manusia dan kehendak zaman.*® Pemikiran Syaltut pada pokoknya
berkisar pada agama dan syari‘atnya, karena bidang profesinya adalah

ahli ilmu keislaman, khususnya di bidang hukum Islam.®® Sejak kecil

NS Jo A3ISIdATU) dTWIR[S] d}v}S

7

Mahmud Syaltut, Fatwa-fatwa Penting Syaikh Syaltut, Terj: M. Azhari Hatim &

M@ammad Rum, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), him. 16.

58
9 0]

Abd Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam: Antara Fakta Dan Realita: Kajian

Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut (Yogyakarta: Lesfi, 2003), him. 201.
2% Ahmad Badwi, Kontribusi Syaltut Dalam Reformasi Hukum Islam (n.d.): him. 57.
=t 60 H
~  Ibid., him. 58.
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Mahmud Syaltut sudah memperlihatkan minatnya yang besar dalam
hal mempelajari pendidikan terkait ilmu keislaman.

Pada tahun 1948, Mahmud Syaltut aktif dalam sebuah
organisasi yang visi utamanya adalah mendekatkan mazhab-mazhab
yang berbeda dan menghilangkan fanatisme madzhab dalam bidang
hukum Islam. Selama 25 tahun terakhir dalam kehidupannya, ia
bergelut dan terlibat dalam menyatukan umat Islam dari berbagai
madzhab yang berbeda dan memediasi antara Sunni dan Syi’ah yaitu
dengan mendirikan Lembaga Al-Tagrib Baina Al-Madzahib pada
tahun 1948, suatu organisasi untuk mendekatkan madzab-madzhab
yang ada dalam Islam yaitu 4 madzhab besar seperti madzhab Hanafi,
Maliki, Syafi’i dan Hambali dengan madzhab-madzhab lainnya diluar
empat madzhab tersebut seperti madzhab Syi’ah Ja’fariyyah.
Organisasi ini bertujuan untuk menghilangkan fanatisme madzhab
dalam bidang hukum Islam.®* Pada tahun inilah Mahmud Syaltut aktif
mengikuti perkumpulan yang diadakan di Mesir maupun di Iran
bersama para ulama Sunni dan Syi’ah.

Selain keaktifannya dalam organisasi di atas, pada tahun 1950
Mahmud Syaltut kemudian terpilih sebagai pengawas umum kantor
lembaga penelitian dan kebudayaan Islam di Al-Azhar. Kesempatan ini
digunakannya untuk menjalin hubungan kerjasama antara Mesir

dengan kebudayaan Arab dan dunia Islam. Bahkan dengan adanya

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

kg%l Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam. Jilid 11l (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelbmbagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan tinggi
Adaima/lAIN, 1992), him. 1689.
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jalinan kerjasama tersebut, Mahmud Syaltut pernah ditunjuk untuk
menjadi penasihat Muktamar Islam di bawah pemerintahan Republik
Persatuan Arab pada tahun 1958-1961%, dan di tahun itu pula beliau
mendapat kepercayaan besar untuk menduduki jabatan sebagai wakil
Syaikh Al-Azhar.

Puncak karir yang didapatkan oleh Syaltut adalah saat beliau
diangkat menjadi Rektor di Al-Azhar,®® tepatnya pada tanggal 21
Oktober 1958 M. Beliau merupakan pimpinan ke-41 yang pernah
menjabat di universitas tersebut. Kesempatan emas ini kemudian
digunakannya untuk melancarkan seluruh ide-ide pembaharuan dan
agenda reformasi yang selama ini direncanakannya demi kemajuan
universitas yang beliau pimpin pada tahun 1961.%*

Di samping berhasil menduduki jabatan pucuk di lembaga
perguruan tinggi tertua di dunia tersebut, Mahmud Syaltut juga
dipercaya untuk memegang beberapa jabatan penting pada sejumlah
departemen pemerintahan di Mesir, misalnya yaitu sebagai anggota
Badan Tertinggi Hubungan Kebudayaan dengan Luar Negeri pada
Kementerian Pendidikan dan Pengajaran, anggota Dewan Tertinggi

Penyiaran Radio, anggota Badan Tertinggi Bantuan Musim Dingin
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2 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
20Q7), him. 178.

m63 Abd Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam: Antara Fakta Dan Realita: Kajian
Pemikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut (Yogyakarta: Lesfi, 2003), him. 206.

2% Hasan Salhab, As-Syekh Mahmud Syatut Qiro’ah Fi Tajribah A- Islah Wa Al-Wihdah Al-
Islakiyyah, (Beirut: Maktabah Mu’min Quraisy, 2008), him. 23.
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serta sebagai Ketua Badan Penyelidikan Adat dan Tradisi pada
Kementerian Sosial.

Semasa menjabat sebagai pimpinan Al-Azhar, Mahmud Syaltut
juga pernah mendapat gelar akademis dari dua negara lain yaitu Chilli
dan Indonesia. Di Indonesia pada tahun 1961 tepatnya yaitu dari IAIN
Sunan Kalijaga (sekarang UIN) Yogyakarta, menganugerahkan gelar
Doktor Honoris Causa dalam Ilmu Ushuluddin. Pidato promosinya
kala itu disampaikan oleh Prof. Muchtar Yahya selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin, sedangkan Rektornya saat itu adalah KH. Muhammad
Adnan.®

Pada tahun 1963, Syaltut mengajukan pensiunnya dari
jabatannya sebagai rektor Al-Azhar.%® Seiring dengan aktivitas yang
digelutinya, berangsur-angsur kesehatan Mahmud Syaltut mulai
menurun. Bahkan ia juga sempat dilarikan ke Rumah Sakit Al-Agouza,
Kairo, pada tanggal 25 November 1963 karena sakitnya yang semakin
parah. Setelah sempat dirawat selama dua minggu, ternyata Allah SWT
berkehendak lain. Ulama’ sekaligus tokoh karismatik dalam bidang
pembaharuan dan figh tersebut menghembuskan nafas terakhirnya

pada 19 Desember 1963 M.%

2}[NG Jo AJISIdATUN) dTWER[S] 33e3§

5

Abdurrahman Bayumi, Riwayat Hidup Syaikh Mahmud Syaltut (Jakarta: Bulan-Bintang,

1977), him. 22.

A

® Salhab, Op.Cit., him. 23.

2% Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2007), him. 181.
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b. Pendidikan

Mahmud  Syaltut mengawali  pendidikannya  dengan
mempelajari Al-Qur’an, dan mulai belajar menghafal Al-Qur’an di
usianya yang masih terbilang dini, dan berhasil menyempurnakan
hafalannya saat menginjak usia 13 tahun pada tahun 1906 M.%®
Menyadari kemampuan yang dimiliki oleh sang anak, di usia itu juga
Mahmud Syaltut oleh ayahnya di masukkan dalam sebuah lembaga
pendidikan yang tidak hanya mempelajari ilmu agama tetapi juga ilmu
umum. Lembaga tersebut bernama Ma ’had AI-Dini® yang terletak di
Iskandariyyah. Usai menyelesaikan pendidikannya di Iskandariyyah,
Mahmud Syaltut melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan
tinggi di Al-Azhar hingga berhasil menyelesaikannya pada tahun 1918
M dan berhasil mendapat penghargaan tertinggi setingkat S-1 yaitu al-
syahadah, al- ‘dlamiyyah, nizamiyyah dan termasuk peserta didik yang
lulus pertama kali.

Setahun setelah itu, beliau mendapat kesempatan untuk
mengajar di almamaternya yang ada di Iskandariyyah pada tahun 1919
M. Pada akhirnya beliau dipindahkan untuk mengajar di Al-Azhar

pada tahun 1928. Di samping menjabat sebagai tenaga pengajar, ia

s

< Abd Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam: Antara Fakta Dan Realita: Kajian
Peffikiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut (Yogyakarta: Lesfi, 2003), him. 202.
=% Ghofur, Op.Cit., him. 177.
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juga aktif sebagai dai dan penulis di majalah serta jurnal yang
diterbitkan oleh Al-Azhar.”

Kegiatan Mahmud Syaltut setelah menyelesaikan studinya di
al-Azhar University adalah mencurahkan kemampuannya dalam
mencerdaskan masyarakat Mesir, hal ini diawali dengan mengajar di
almamaternya al-Ma'had al-Dini pada tahun 1919, dan pada tahun
1927 beliau diangkat menjadi dosen di perguruan tinggi tertua di dunia
ketika jabatan rektor di Al-Azhar dipegang oleh Mustafa Al-Maraghi.™
Di samping itu ia aktif dalam pertemuan ilmiah di luar kampus dan
menulis di sejumlah media masa dan jurnal, memberikan ceramah dan
membuka konsultasi hukum. "

Karya

Mahmud Syaltut terkenal sebagai seorang orator ulung dengan
suara yang sangat lantang.”® Mahmud Syaltut bukan hanya seorang
ahli figh yang luas pandangannya yang menyebabkan ia dapat
mengemukakan hukum-hukum Islam yang sesuai dengan kebutuhan
manusia dan kehendak zaman. Selain itu, ia juga seorang ahli tafsir
yang ulung sekaligus seorang sosiolog yang mengenal penyakit-
penyakit masyarakat dan cara mengobatinya. Sebagian besar

tulisannya adalah di bidang ajaran Islam, seperti figih, tafsir, akidah,
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?_90 Mahmud Syaltut, Al-Bidah Asbabuha Wa Madharuha, Ta’liqg Ali Hasan Ali Abdul Hamid.
Salidi (Arabia: Maktabah 1bn Jauzi, 1988), him. 10.

g“ Abd Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam: Antara Fakta Dan Realita: Kajian
Pe@j]kiran Hukum Syaikh Mahmud Syaltut (Yogyakarta: Lesfi, 2003), him. 225

<" 1bid, him. 206.

2™ Mahmud Syaltut, Fatwa-fatwa Penting Syaikh Syaltut, Terj: M. Azhari Hatim &
Muammad Rum, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), him. 17.

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

41

dan teologi. Mahmud Syaltut memiliki karya-karya yang sebagian
besar membahas tentang hukum Islam atau figh dan tafsir. Berikut
diantaranya beberapa buku-buku karya Mahmud Syaltut yang telah
diterbitkan dan tersebar luas, yaitu:"*

1) Al-Fatawa

2) Al-Islam Aqgidatan wa Syari’atan

3) Taujihatul Islam

4) At-Tafsir

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

5) Al-Bid’ah Asbaabuha wa Adhraaruha’
6) Al-Qur’an wa Al-Mar’ah
7) Figh Al-Qur’an wa Al-Sunnah
8) Manhaj Al-Qur ’an fi Bina’ Al-Mujtama’
9) Tanzim al-Alaqah al-Dauliyyah Fi al-Islam
10) AI-Qur’an wa al-Qital
11) Risalatu Al-Azhar
12) Dan lain sebagainya.
d. Metode Ijtihad
Mahmud Syaltut mempunyai pendapat yang tegas bahwa
ijtihad untuk selamanya tetap terbuka. Oleh karenanya beliau

menentang sementara pendapat yang menyatakan ijtihad itu telah

[NS JO AJISIdATU) DTWR[S] 3}e)S

—
=" Ibid., him. 17
® Buku ini membicarakan masalah bid’ah secara mendalam, sehingga buku ini mendapat
simpati dan kekaguman para ulama yang lain. Buku ini telah diterbitkan setelah mengalami
befitrapa koreksi, komentar dan takhrij haditsnya. Buku ini telah diterbitkan oleh penerbit
Maktabah Ibnul Jauzi di Dammam.
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tertutup.” Menurut Mahmud Syaltut pengakuan hak berijtihad secara
perseorangan maupun kolektif, membuka pintu yang seluas-luasnya
kepada para ulama Islam untuk memilih dan menciptakan aturan atau
undang-undang dalam rangka mengatur urusan-urusan masyarakat
Islam, sesuai perkembangan zaman, asalkan tidak bertentangan dengan
pokok-pokok syari’ah.”” Karena pemikiran seorang muijtahid terhadap
persoalan yang bermanfaat dan memberikan maslahah itu bukanlah
suatu yang dilarang.

Menurut Syaltut, sumber hukum bagi seseorang Yyang
melakukan ijtihad adalah al-Qur'an, al-Sunnah, dan al-ra'yu.”® Dengan
urutan-urutan tersebut, artinya dalam berijtihad pertama harus dicari
rujukannya dalam al-Qur'an. Bila tidak ditemukan informasi tentang
apa yang dicari dalam kitab suci itu, kemudian beralih ke al-Sunnah.
Begitu pula halnya beralih menggunakan al-ra'yu, bila persoalan itu
tidak ditemukan informasinya dalam al-Quran dan al- Sunnah.” Al-
ra'yu adalah suatu pandangan yang keluar dari hati nurani setelah
melalui penelitian renungan dan proses berfikir yang matang dan
mendalam, dalam usaha mencapai suatu kebenaran berdasarkan data
dan indikasi yang ada. Dalam perspektif pemikiran Syaltut, bahwa

melakukan ijtihad dengan al-ra'yu adalah mempersamakan hukum

= . . . .

’® Syaltut, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Terj: Herry Noer Ali, him. 208.
<"’ Syaltut, Al-Islam ‘Agidah Wa al-Syari’Ah, him. 550.
278 Op. Cit., him. 207.

=7 Ibid.
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terhadap masalah yang tidak ada nash-nya dengan masalah yang telah
ada hukumnya dalam nash.

Menurut Mahmud Syaltut al-Qur'an memuat enam kandungan
yaitu; 1) Agidah, 2) Al-akhlaq al-karimah, 3) Petunjuk dan bimbingan
yang mendorong manusia untuk selalu merenung terhadap ciptaan
Allah, 4) Mengisahkan riwayat umat-umat masa lalu agar manusia
dapat mengambil i'tibar-Nya, 5) Janji dan ancaman, janji kebahagiaan
di akhirat bagi yang berbuat kebaikan dan ancaman azab bagi mereka
yang berbuat kejahatan, 6) Hukum-hukum yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, yang dirumuskan pokoknya oleh Allah, atau yang
dijelaskan secara detail yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan dan hubungan manusia dengan sesamanya dalam aktivitas
bermuamalah.®

Sedangkan al-Sunnah menurut Mahmud Syaltut adalah apa
yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW berupa perkataan,
perbuatan atau penetapannya terhadap suatu perbuatan.®’ Setelah
dikemukakan kedua sumber hukum yakni al-Qur'an dan Hadits sebagai
sumber hukum kedua, maka sebagai alternatif ketiga menurut Syaltut
adalah al-ra'yu yang digunakan memahami arti ayat-ayat dan maksud
al-Sunnah serta menetapkan hukum suatu masalah yang tidak ada

nashnya, menyamakannya dengan masalah-masalah yang telah ada

@3" Ibn Qoyyim al-Jauziyah, I'lam al-Muwaqqi’in (Beirut: Dar al Kutub al ’Ilmiyyah, 1991),

hir, 470.

=8 Ibid., him. 492.
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nashnya, serta mempraktekkan kaidah-kaidah kulliyyah yang diserap
dari al-Qur'an.

Ketika Mahmud Syaltut mengemukakan al-ra'yu sebagai
sumber hukum, beliau juga mengemukakan keabsahan metode giyas
dalam berijtihad, dengan ungkapannya menyamakan hukum yang tidak
ada nashnya dengan hukum yang telah ada nashnya. Sementara itu
Mahmud Syaltut juga memegangi metode maslahah dalam pokok
pemikiran ijtihadnya, sebagaimana ungkapannya yang sangat jelas
yaitu®? “Manakala ditemukan maslahah maka disitulah syari‘at Allah”.
Jadi, apabila terdapatnya suatu maslahah maka itu merupakan magasid
al-syari'ah.

Dengan demikian, jelaslah bahwa al-ra'yu yang menjadi
sumber hukum menurut Syaltut adalah al-ra'yu yang digunakan
terhadap masalah yang tidak dikemukakan oleh nash. Kelanjutan dari
pemikirannya mengenai konsep ijma' tersebut, Mahmud Syaltut
berpendapat bahwa manakala suatu ijma’ tidak sesuai lagi dengan
maslahah yang ada karena adanya perbedaan waktu, tempat dan
keadaan, maka ijma' pertama dapat dibatalkan dengan ijma’
berikutnya.®

Selain itu, Mahmud Syaltut juga dikenal sebagai pelopor
metode penafsiran maudhu’i dalam mengkaji ayat Al-Qur’an. Metode

maudhu’i adalah penafsiran dengan menghimpun sejumlah ayat dari

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

2% Syaltut, Al-Islam ‘Agidah Wa al-Syari’ah, Op. Cit., him. 546.
=42 Ibid., him. 546.
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berbagai surat yang sama membicarakan suatu masalah tertentu, ayat-
ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah tema
pembahasan atau juga bisa dengan pembahasan suatu surat secara
menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksud yang dikandungnya
sehingga kandungan surat itu tampak dalam bentuknya yang betul-
betul utuh dan cermat. Mahmud Syaltut mencatat bahwa semangat
kaum muslimin dalam mengkaji dan memahami kandungan Al-Qur’an

merupakan janji Allah untuk memelihara dan mengekalkannya.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Dengan demikian, pemeliharaannya bukan sekedar pada lafalnya saja,

tetapi juga pada aspek pemikiran dan pemahamannya.®

2. Biografi Yusuf Al-Qardhawi

a. Riwayat Hidup

Yusuf Al-Qardhawi memiliki nama lengkap Yusuf Abdullah

Al-Qardhawi. Beliau dilahirkan di desa Shafath Thurab, daerah
Mahallah Al-Kubra, Provinsi Al-Garbiyah, Republik Arab Mesir pada
9 September tahun 1926. Yusuf Qardhawi berasal dari keluarga yang
taat beragama.® Ketika berusia 2 tahun, ayahnya meninggal dunia dan
kemudian beliau diasuh oleh pamannya. Yusuf Qardhawi mulai serius
menghafal Al-Qur’an sejak usia 5 tahun ketika mulai memasuki salah
satu lembaga pendidikan Al-Qur’an “Al-Quttab” di desanya. Ketika

umurnya belum genap 10 tahun, ia telah berhasil menghafalkan Al-

ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

k«cqn“ Syaltut, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Terj: Herry Noer Ali, him. 9.

2% Ali Akbar, Metode ljtihad Yusuf Al-Qardhawi dalam Fatawa Muashirah, Jurnal
UsRUluddin, Volume 18, No.1, (2012), him. 2.
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Qur’an. Karena kefasihan dan kebenaran tajwid serta merdu suaranya
membuatnya sering diminta untuk menjadi Imam Masjid.®

Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa kehidupan sufistik
tanpa di imbangi dengan kesungguhan dalam menjalankan syari’ah
maka kesufiannya masih belum sempurna. Oleh karenanya menurut
Said Ramadhan al-Buthi, bahwa Yusuf Al-Qardhawi merupakan sosok
sufi terselubung dan ingin menyembunyikan kesufiannya dengan tabir

penalaran dan salafiyyah.®” Nama Yusuf Al-Qardhawi mulai muncul

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

pada awal abad ke-20 saat beliau menjinakkan polemik antara kaum
pembaharu dan tradisional yang muncul sekitar awal abad ke-14
hingga abad ke-19. Tidak hanya itu, nama Yusuf Al-Qardhawi
semakin besar karena beliau telah banyak memberikan sumbangsih
bagi agama Islam dalam dua hal yaitu dalam Dunia Dakwah (Harakah
dan Shahwah Islamiyah), dan dalam bidang Figh beliau juga
berpegang teguh pada sikap moderasi.®®
b. Pendidikan

Yusuf Al-Qardhawi menempuh pendidikan sekolah dasar pada
usia 7 tahun di SD Al-llzamiyah yang berada di bawah departemen
pendidikan mesir. Madrasah ini mengajarkan ilmu pengetahuan umum
seperti aljabar, sejarah, ilmu kesehatan dan lain sebagainya. Sejak usia

7-10 tahun, dalam satu hari beliau bersekolah dua kali yaitu pagi di al-

J[NS JO AJISIdATU) DTWR[S] d}e)S

ue

% Ibid., him. 2.

(n87 Siti Aminah, Pengaruh Pemikiran Figh Yusuf Al-Qardhawi di Indonesia, Jurnal Ummul
Qura, Vol. 5, No.1, (2015), him. 61.

2% Khailurrahman, Syaikh Yusuf Qardhawi: Guru Umat Islam Pada Masanya, Jurisdictie :
Juiwal Hukum dan Syari’ah, Vol. 2, No.1, (2011), him. 174.
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Ilzamiyah dan sore di al-Kuttab. Setelah Ilulus, beliau ingin
melanjutkan pendidikannya di Al-Azhar, Tantha. Namun, pamannya
yang berekonomi lemah merasa keberatan dikarenakan hal tersebut
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Pada akhirnya pamannya
menyetujui  keinginan  Yusuf Al-Qarhawi untuk melanjutkan
pendidikan nya di Thantha dengan biaya yang pas-pasan.

Yusuf Al-Qardhawi menempuh pendidikan dalam waktu
singkat namun rata-rata memperoleh prestasi terbaik. Kecerdasannya
semakin terlihat saat beliau menyelesaikan kuliahnya di Fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar dengan predikat terbaik pada tahun
1952-1953. Kemudian beliau melanjutkan pendidikan kejurusan
Bahasa Arab selama dua tahun serta memperoleh ijazah internasional
dan sertifikat mengajar.®

Pada tahun 1957, Yusuf Al-Qardhawi melanjutkan studinya di
lembaga riset dan penelitian masalah-masalah arab selama tiga tahun
dan meraih diploma tinggi bahasa dan sastra Arab. Beliau kemudian
melanjutkan studinya pada program pascasarjana di jurusan Tafsir
Hadist Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar, Kairo. Hingga pada
tahun 1973 beliau berhasil menyelesaikan program doktor dengan
disertasinya yang berjudul “Zakat dan Pengaruhnya dalam

memecahkan problematika sosial .

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

2% Muhammad al-Madzub, Ulama’ Wa Mufakkirun Araftuhum, (Beirut: Dar al-Nafais, 1977),
hlrf.442-443.
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Sejak kecil, Yusuf Al-Qardhawi gemar membaca buku-buku
tasawuf terutama karya Imam Ghazali. Buku pertama yang ia baca
adalah minhaj al-abidin, kemudian ihya’ ulumuddin. Dikarenakan
begitu tertariknya beliau pada dua kitab tersebut hingga ia menganggap
bahwa Ghazali adalah guru pertamanya. Yusuf Al-Qardhawi
merupakan seorang ulama’ yang tidak menganut suatu madzhab
tertentu. Menurutnya, imam yang empat sebagai tokoh pendiri
madzhab-madzhab popular di kalangan umat Islam tidak pernah
mengharuskan untuk mengikuti salah satu madzhab, semua madzhab
itu tidak lain hanyalah hasil ijtihad para imam dan tidak pernah
menganggap dirinya sebagai orang yang tidak pernah melakukan
kesalahan. Qardhawi, tidak mengikat dirinya pada satu madzhab
karena menurutnya kebenaran bukan dimiliki oleh satu madzhab saja.*°
Karya

Yusuf Al-Qardhawi memiliki banyak karya dari berbagali
dimensi keislaman seperti dalam masalah figh dan ushul figh, ekonomi
islam, ulumul qur’an dan bidang lainnya. Sebagian karyanya telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, sedikitnya ada 55 judul buku
karya beliau yang di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Beberapa di antaranya adalah:**

1) Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam

&g ule

% yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, Terj: Wahid Ahmadi, Jasiman, Khozin Abu

Faeih, dan Kamal Fauzi, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2016), him. 4.
2% Ali Akbar, Metode ljtihad Yusuf Al-Qardhawi dalam Fatawa Mu’ashirah, Jurnal
UsRGluddin, Vol. 18, No. 1, (2012), him. 4.
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2) Figh al-Zakat, yang berasal dari disertasinya yang berjudul “Al-
Zakat fil al Islam wa Atsaruha fi Hall al-Masyakil al-Ijtima iyah”

3) Al-Ijtihad fi al-Syari’at al-Islamiah ma’a Nazharat Tahliliyah fi al-
Ijtihadi al-Mu"ashir (Ijtihad dalam Syari“at Islam dan beberapa
Ijtihad Kontemporer)

4) Musykilat al-Fagr wa Kaifa Alajaha al-Islam (Problema
Kemiskinan dan Bagaimana Solusinya Menurut Islam)

5) Hadyu al-Islam Fatawa Mu ashirah (Petunjuk Islam, Fatwa-Fatwa
Kontemporer)

6) Dan lain sebagainya.

. Metode Ijtihad

Dalam berfatwa, Syaikh Yusuf Al-Qardhawi menggunakan dua
metode ljtihad yaitu intiga’i dan insha’i.% ljtihad intiga’i merupakan
upaya memilih satu pendapat yang paling kuat di antara berbagai
pendapat figh yang ada, dengan mempertimbangkan kesesuaiannya
terhadap realitas sosial serta kerangka magasid al-syari‘ah, yaitu
mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kemudaratan. ljtihad ini
tidak sekadar memilih pendapat yang populer, tetapi menyeleksi
pandangan yang paling relevan dan membawa kemanfaatan bagi
kepentingan umum. Menurut Yusuf Al-Qardhawi, dalam ijtihad

intiga’i proses pemilihan pendapat harus didasarkan pada kaidah-

IeAg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

=22 Ibid., him. 5.
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kaidah tarjiz (penguatan dalil). Adapun beberapa kaidah tarjiz yang

digunakan dalam ijtihad intiga’i antara lain sebagai berikut:*?

a) Mempunyai relevansi dengan kehidupan pada zaman sekarang.

b) Menerangkan sikap lemah lembut dan kasih sayang kepada
manusia.

c) Lebih mendekati kemudahan yang ditetapkan hukum Islam.

d) Memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-maksud syara’,
kemaslahatan manusia dan menolak mara bahaya dari mereka.

Menurut Yusuf Al-Qardhawi, kekuatan suatu pendapat tidak
ditentukan oleh banyak atau sedikitnya ulama yang mengikutinya,
melainkan oleh sejauh mana pendapat tersebut memiliki landasan dalil
yang kuat serta dapat diaplikasikan sesuai dengan realitas dan
kebutuhan zaman. Oleh karena itu, tidak tertutup kemungkinan bahwa
pendapat seorang mujtahid pada masa klasik yang kurang populer
justru lebih relevan untuk diterapkan pada masa kini, selama pendapat
tersebut memiliki dasar argumentasi yang kokoh dan sejalan dengan
prinsip-prinsip syari’at.®*

Sedangkan ijtihad insya’i merupakan upaya untuk menetapkan
kesimpulan hukum baru terhadap suatu persoalan yang belum pernah
dibahas atau dirumuskan secara eksplisit oleh para ulama terdahulu.
Ijtihad insya’i dapat terjadi ketika para fugaha klasik memiliki

perbedaan pendapat, kemudian mujtahid masa kini menghadirkan

Q

nery wisey giedgluejng jo A31sIaATu) dIWe[s] 3L}
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Ibid., hIm. 5.
* Siti Aminah, Pengaruh Pemikiran Figh Yusuf Al-Qardhawi di Indonesia, Jurnal Ummul
, Vol. 5, No. 1, (2015), him. 63.
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pendapat ketiga sebagai bentuk pengembangan pemikiran hukum
Islam yang disesuaikan dengan tuntutan zaman.*

Yusuf Al-Qardhawi memiliki prinsip-prinsip tertentu dalam
berijtihad dan berkaitan dengan sumber-sumber hukum yang dipegang
yaitu nash, ijma’, qiyas dan maslahah.®
1) Nash berlaku umum selama tidak ada petunjuk bahwa dalil

tersebut berlaku khusus.
2) Menghormati kesepakatan ulama yang pasti kebenarannya.
3) Memfungsikan analogi yang benar.
4) Mempertimbangkan tujuan dan manfaat.”’

Kemudian, selain ijtihad intiga’i dan ijtihad insya’i, terdapat
bentuk ijtihad ketiga, yaitu ijtihad perpaduan antara intiga’i dan
insya’i. ljtihad ini dilakukan dengan cara memilih pendapat para ulama
terdahulu yang dinilai paling kuat dan relevan, kemudian
mengembangkannya melalui unsur ijtihad baru sesuai dengan tuntutan
dan perkembangan zaman. Menurut Yusuf Al-Qardhawi, pelaksanaan
ijtihad harus berpegang pada prinsip-prinsip tertentu yang berkaitan
dengan sumber-sumber hukum Islam. Prinsip-prinsip tersebut meliputi
nash, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah, ijma’, qiyas, serta maslahah

sebagai dasar pertimbangan dalam penetapan hukum.®®

Bos Op. Cit., him. 6.
< Op.Cit., him. 64.
2 Ibid., him. 69.

= Op. Cit., him. 6.
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METODE PENELITIAN

ejdio jeH o

Penelitian (research) merupakan serangkaian kegiatan ilmiah yang

U

ditakukan secara sistematis dalam rangka memahami dan memecahkan suatu

asalahan. Penelitian mencakup proses pencarian, pencatatan, perumusan,

BN

serfa analisis data hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Penelitian tidak

SN

dif;n;_aksudkan untuk memberikan solusi secara langsung terhadap permasalahan
ya;g dihadapi, melainkan sebagai bagian dari upaya pemecahan masalah yang
Iegh luas dengan tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam. Melalui
penelitian, diharapkan dapat ditemukan penjelasan, jawaban, serta alternatif
kemungkinan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.*

Metode penelitian merupakan rangkaian prosedur atau langkah-langkah
ilmiah yang berkaitan dengan cara kerja yang sistematis untuk mengkaji subjek
dan objek penelitian. Penelitian itu sendiri merupakan suatu proses pengumpulan
da%’ analisis data yang dilakukan secara terencana dan terstruktur. Dengan

-

degﬁqikian, metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah yang digunakan

F—

+¥]

uruk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah tersebut
-

digasarkan pada karakteristik keilmuan, yaitu bersifat rasional, empiris, dan

sistematis.
-
Untuk memperoleh kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmdah, baik dalam proses penelusuran data, pemaparan, maupun penarikan

% Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2001), Cet ke-3,
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@)

kegmpulan terhadap objek kajian dalam skripsi ini, maka penyusunan penelitian

-
ditempuh melalui metode sebagai berikut:

©

Ag Jenis Penelitian

= Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian normatif dalam bidang
=
chukum Islam dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library

mresearch). Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah, mengkaji, serta

c
gmenganalisis berbagai literatur yang relevan dengan permasalahan yang

jeb)
sditeliti. Data diperoleh melalui studi kepustakaan murni, yakni dengan

QD
Smembaca, menelaah, dan mengkaji buku-buku, Kitab-kitab, serta karya tulis
ilmiah yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus pembahasan

penelitian ini.

B. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur kepustakaan
?ang relevan dengan objek kajian. Seluruh data dikumpulkan melalui
gaenelusuran dan pengkajian terhadap bahan-bahan bacaan yang berkaitan
%engan permasalahan penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini
?ﬂiklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu:
Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum utama yang menjadi rujukan
langsung dalam penelitian ini. Bahan hukum primer diperoleh dari kitab al-
Fatawa karya Syaikh Mahmud Syaltut dan kitab Fatwa-fatwa Kontemporer

Jilid III karya Syaikh Yusuf al-Qaradawi alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-
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Kattani, Masturi Irham, Ahmad Ikhwani, dan Atik Fikri Ilyas, yang dika;ji
dan dianalisis secara mendalam sesuai dengan fokus penelitian.

Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang berfungsi sebagai
pendukung dan pelengkap bahan hukum primer. Bahan ini meliputi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor: KEP-952/MUI/X1/1990, serta
buku-buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang relevan dengan topik penelitian.
Bahan hukum sekunder digunakan untuk memperkuat analisis dan

memperluas perspektif kajian.

Jeld exsng Nin ylw gydio ey @

Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang bersifat pelengkap dan
penunjang, seperti ensiklopedia, kamus, dan buku-buku referensi lainnya
yang berfungsi untuk menjelaskan dan memperjelas pemahaman terhadap
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder..
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
g'-:kepustakaan (library research). Penulis mengumpulkan berbagai literatur yang

o
;relevan, baik berupa bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder.
3
=Selanjutnya, penulis menelaah secara cermat literatur-literatur tersebut,
o]
Emmudian mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok-pokok permasalahan

Eyang dibahas dalam penelitian. Proses pengumpulan data juga dilakukan

w
iy

Q':dengan cara pengutipan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
=)

aerhadap bagian-bagian literatur yang dinilai relevan dan dapat dijadikan
=

& sebagai sumber rujukan ilmiah. Seluruh data yang diperoleh kemudian disusun

Su

< secara sistematis guna mendukung pembahasan penelitian.
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©

mITeknik Analisis Data

-

g- Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis

gterhadap data tersebut. Analisis data merupakan tahapan yang sangat penting
;:dalam penelitian ilmiah karena berfungsi untuk mengolah dan menafsirkan
gdata sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan

Uhenelitian.

c
w
L
‘; Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
gmetode deduktif, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data dan teori yang

bersifat umum untuk kemudian diarahkan pada pembahasan yang bersifat
khusus. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode komparatif, yaitu
membandingkan pemikiran kedua tokoh yang menjadi objek kajian, baik dari
segi persamaan maupun perbedaannya. Melalui metode ini diharapkan dapat
diketahui faktor-faktor penyebab terjadinya ikhtilaf serta kekuatan hujjah yang

udigunakan oleh masing-masing tokoh.

2
(¢]
E;Teknik Penulisan
&
z . W 4
5 Setelah data terkumpul dan dinilai valid, peneliti mengolah serta
G,
Emenyajikan data tersebut dengan menggunakan teknik penulisan sebagai
(g°]
@ berikut:
©l. Deduktif, yaitu teknik penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat

umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. Dalam konteks penelitian ini,

pembahasan dimulai dari konsep atau tema umum yang terdapat dalam
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judul penelitian, kemudian dijabarkan ke dalam beberapa permasalahan

yang disusun secara sistematis dalam bentuk bab dan subbab.

Induktif, yaitu teknik penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat
khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. Teknik ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data dari berbagai referensi yang relevan,
kemudian dianalisis dan dirumuskan menjadi suatu kesimpulan umum

yang sesuai dengan fokus penelitian.

Deskriptif, yaitu teknik penulisan dengan cara memaparkan dan
menggambarkan data serta keterangan yang diperoleh secara objektif,
kemudian dianalisis dan disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan

dan kebutuhan penelitian. *®°

o
o

>0

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling:

Pefidekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkip Hasil
Wallancara Serta Penyajian Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.67.
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PENUTUP
esimpulan
Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis dapat
enarik kesimpulan sebagai berikut:
Mahmud Syaltut berpendapat bahwa wanita yang menyewakan rahimnya
(surrogate mother) adalah ibu yang sah secara nasab bagi anak yang lahir
darinya. Alasannya, wanita ini yang telah mengandung selama sembilan

bulan penuh, menanggung sakit dan perjuangan dalam melahirkan,
sehingga anak harus dinasabkan kepadanya. Di sisi lain, Yusuf Al-
Qardhawi memiliki pendapat berbeda, menurutnya ibu pengganti hanya
berstatus sebagai ibu susuan, bukan ibu nasab. Nasab anak tetap kembali
ke wanita pemilik sel telur (istri sah), karena faktor biologis dan genetik
yang menentukan keturunan itu lebih utama.

Dalil yang digunakan Mahmud Syaltut adalah Q.S. Al-Mujadalah (58): 2
yang menegaskan bahwa ibu ialah wanita yang melahirkan anak. Ia juga
merujuk pada Q.S. Al-Ahqaf (46): 15 yang menyebutkan tentang susah
payahnya seorang ibu dalam mengandung hingga menyusui. Syaltut
menerapkan metode ijtihad giyas (analogi) dan ra'yi (pertimbangan akal),
dengan menyamakan ibu pengganti seperti kasus zina, di mana yang
melahirkan dianggap ibu nasab. Sementara itu, Yusuf Al-Qardhawi
mengandalkan dalil Q.S. Al-Mu'minun (23): 12-14 yang menggambarkan

penciptaan manusia dari nutfah (cairan mani) di dalam rahim hingga
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menjadi janin sempurna, dan Q.S. Al-Furqan (25): 54 tentang keturunan
dari air mani, yang pada ayat ini menekankan asal usul biologi. Metode
ijtihadnya adalah istislahi melalui maslahah mursalah, karena ia
mengutamakan pemeliharaan nasab biologis agar sesuai dengan maqgashid
syariah, yaitu dalam hal menjaga keturunan (hifz al-nasl).

Dalam analisis figh muqaranah, pendapat Syaltut dan Qardhawi saling
melengkapi meskipun berbeda, dan keduanya memperkaya pemahaman
figh kontemporer tentang sewa rahim. Syaltut lebih menekankan
pendekatan tekstual di mana prioritas diberikan pada perjuangan fisik
mengandung dan melahirkan. Sebaliknya, Qardhawi menggunakan
pendekatan kontekstual di mana faktor genetik dari sel telur diutamakan,
Ikhtilaf (perbedaan pendapat) ini wajar muncul karena penafsiran ayat Al-
Qur’an yang sama bisa berbeda tergantung konteks zaman, namun
keduanya sepakat bahwa sewa rahim tetap haram secara keseluruhan
karena praktik ini melanggar tujuan syari’ah utama seperti menjaga
agama, keturunan, dan kehormatan keluarga.

Menurut penulis, pendekatan ~ Mahmud Syaltut lebih
analogis dan menjunjung akal sehat figh, dengan memandang wanita yang
disewa rahimnya sebagai ibu karena telah bersusah payah berjuang
menannggung sakit selama ia mengandung dan melahirkan. Sementara
Yusuf Al-Qardhawi menggunakan pendekatan konsep yang menegaskan

hubungan nasab hanya kepada pemilik ovum sebagai ibu yang sah.
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aran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu

iperhatikan yaitu, antara lain:

Mengenai status dari anak hasil inseminasi buatan dengan cara sewa rahim
atau melalui ibu pengganti (surrogate mother) menurut hukum Islam
adalah tidak sah dan statusnya sama dengan anak hasil prostitusi.
Pemerintah hendaknya melarang berdirinya bank sperma dan bank ovum
untuk pembuahan bayi tabung dan mencegah terjadinya penyewaan atau
penitipan rahim kepada wanita lain dalam pembuahan bayi tabung.
Karena, selain bertentangan dengan hukum Islam yang mana akibat salah
satunya yaitu merusak nasab anak, hal ini juga bertentangan dengan
Pancasila dan UUD 1945, serta bertentangan dengan norma agama dan
moral, karena merendahkan harkat martabat manusia sejajar dengan hewan
yang diinseminasi tanpa adanya perkawinan.

Pemerintah hendakanya hanya mengizinkan praktik bayi tabung dengan
sel sperma dan ovum suami istri yang bersangkutan tanpa di transfer ke
dalam rahim wanita lain (ibu titipan), dan diharapkan di kemudian hari
baik itu hukum perdata di Indonesia maupun hukum Islam itu sendiri,
hendaknya melarang keras dengan sanksi-sanksi kepada dok er dan siapa
saja yang melakukan inseminasi buatan pada manusia dengan sperma atau

ovum donor dan rahim titipan.



70

Al
nii

UIN SUSKA RIAU

apkan bagi para ilmuan muslim untuk dapat selalu menggali
informasi dan memberikan ketetapan hukum terhadap setiap masalah-

masalah kontemporer yang selalu bertambah di setiap zamannya ini.

I3, Dihar

@)

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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